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ABSTRAK
Herial Nopatra 87676/2007 : Pengaruh Hambatan Samping Terhadap  

Pelayanan Jalan (Studi kasus: Jalan  S. 
Parman Padang dari Jembatan sampai Simpang 
Labor).

Jalan Kota Padang mempunyai peranan yang penting dalam mendukung 
sektor-sektor perdagangan, perkantoran, pendidikan, dan jasa  yang semua itu 
dapat berjalan dengan baik  apabila sarana-sarana pendukung cukup memadai.
Jika volume arus lalulintas sudah mendekati atau melebihi kapasitas jalan yang 
ada, sehingga menimbulkan suatu kemacetan dan mengurangi kenyamanan.

Salah satu jalan kota yang mengalami kemacetan lalulintas adalah Jalan    
S. Parman yang diakibatkan banyaknya aktivitas pergerakan lalulintas pada sektor 
pendidikan, perkantoran dan permukiman, juga dari sikap pejalan kaki, pedagang 
kaki lima (PKL), dan travel liar yang memadati ruas jalan tersebut. Dari 
pengamatan di lokasi diketahui terjadi penurunan kinerja yang diindikasikan 
dengan berkurangnya kecepatan, yang menyebabkan terjadinya kemacetan pada 
jam-jam sibuk.

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka penelitian yang akan 
dilaksanakan melalui studi ini adalah “Pengaruh Hambatan Samping Terhadap  
Pelayanan Jalan”. Metode pendekatan yang digunakan dalam studi ini bersifat 
deskriptif kuantitatif dengan mengacu pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia 
(MKJI 1997), yang bertujuan untuk mengetahui tingkat hambatan samping, 
derajat kejenuhan, kecepatan tempuh, dan tingkat pelayan jalan. 

Dari hasil analisis data, diperoleh derajat kejenuhan (DS) 0,35, kecepatan 
tempuh rata-rata 44,68 km/jam, waktu tempuh rata-rata 16 detik/200m, tingkat 
pelayanan jalan (level of service) berada pada tingkat A dan B, dengan tingkat 
hambatan samping sedang dan tinggi. 

Berdasarkan analisis data, derajat kejenuhan (DS) masih memenuhi 
kriteria kelayakan dari batas maksimum operasional sebesar 0,8. Tingkat
hambatan samping  sedang dan tinggi terjadi karena tidak disiplinnya pengguna 
jalan, sehingga menyebabkan terjadinya kemacetan sesaat.
Kata kunci : Tingkat Hambatan Samping, Derajat Kejenuhan, Kecepatan Tempuh, 

Waktu Tempuh, Tingkat Pelayanan Jalan.
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BAB I

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Masalah transportasi perkotaan saat ini sudah merupakan masalah 

utama yang sulit dipecahkan di kota-kota besar. Kemacetan lalulintas yang 

terjadi sudah sangat mengganggu aktivitas penduduk. Telah kita ketahui, 

bahwa kemacetan akan menimbulkan berbagai dampak negatif, baik terhadap 

pengemudi maupun ditinjau dari segi ekonomi dan lingkungan. Bagi 

pengemudi kendaraan, kemacetan akan menimbulkan ketegangan (stress). 

Selain itu, ditinjau dari segi ekonomi  berupa pemborosan bahan bakar minyak 

(BBM), dan penambahan waktu perjalanan, karena waktu perjalanan yang 

lama akan menambah biaya operasi kendaraan. Selain itu, timbul pula dampak 

negatif terhadap lingkungan yang berupa peningkatan polusi udara karena gas 

racun CO serta peningkatan gangguan suara kendaraan (kebisingan) 

(Munawar, 2006).

Di sekitar Jalan S. Parman Padang terdapat sarana perdagangan dan

sarana pendidikan, sehingga menimbulkan pergerakan arus lalulintas yang 

cukup tinggi. Pergerakan arus lalulintas tersebut, pada saat jam sibuk sering 

menimbulkan masalah karena ketidakteraturan lalulintas dan akhirnya akan 

menimbulkan kemacetan. Masalah yang menyebabkan ketidakteraturan dan 

kemacetan pada jalur tersebut seperti: parkir dan adanya pedagang kaki lima 

di sisi jalan tersebut.



Banyaknya aktivitas di sepanjang Jalan S. Parman Padang pada saat ini 

sangat potensial untuk terjadinya kemacetan dan kecelakaan lalu lintas, yang 

pada akhirnya mengakibatkan kerugian materi maupun non materi, serta 

menurunnya tingkat keamanan dan kenyamanan bagi pengguna jalan. 

Kemacetan/tundaan lalulintas yang cukup berbahaya juga sering terjadi akibat 

perilaku angkutan umum yang sering berhenti tiba-tiba di badan jalan untuk 

menaikkan dan menurunkan penumpang dengan alasan “kejar setoran”, yang 

tentunya hal-hal tersebut akan mengurangi kapasitas ruas jalan dan akan 

menyebabkan penurunan kecepatan bagi kendaraan yang melintasinya.

Kemacetan lalulintas terjadi karena ruas jalan tersebut sudah tidak 

mampu menerima  luapan arus kendaraan yang datang secara lancar. Salah 

satu penyebab kemacetan dapat terjadi karena pengaruh hambatan/gangguan 

samping yang tinggi. Aktivitas disamping jalan perkotaan sering 

menimbulkan konflik, dimana pengaruhnya cukup besar terhadap arus lalu 

lintas. Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997), faktor-faktor 

yang mempengaruhi konflik tersebut yang sangat berpengaruh terhadap 

kapasitas dan kinerja jalan perkotaan  adalah: pejalan kaki, kendaraan umum 

dan kendaraan lain berhenti, kendaraan lambat, kendaraan masuk dan keluar 

dari lahan di samping jalan, dan parkir yang menggunakan badan jalan.

Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka penulis ingin  meneliti 

dan melihat lebih jauh tentang “Pengaruh Hambatan Samping Terhadap 

Pelayanan Jalan”.



B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas maka dapat di identifikasi masalah sebagai 

berikut:

1. Banyaknya hambatan samping di sepanjang Jalan S. Parman Padang

sering menyebabkan kemacetan.

2. Ketidakteraturan lalu lintas pada Jalan S. Parman Padang sering terjadi 

pada jam-jam sibuk sehingga menimbulkan kemacetan.

3. Hambatan samping pada Jalan S. Parman Padang mempengaruhi 

kecepatan tempuh, waktu tempuh, tingkat pelayanan. 

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah:

1. Penelitian dilakukan pada ruas Jalan S. Parman Padang (dari Jembatan  

depan Basko Gran Mall sampai Simpang Labor). 

2. Data yang diambil hanya mencakup arus lalu lintas, dan hambatan 

samping. 

3. Metode analisis yang digunakan adalah mentode Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia 1997.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

ditarik rumusan masalah: 

1. Bagaimana karakteristik hambatan samping pada Jalan S. Parman.

padang?



2. Bagaimana tingkat kinerja ruas jalan dilihat dari :

a. Derajat kejenuhan,

b. Kecepatan tempuh,

c. Waktu tempuh,

d. Tingkat pelayanan (Level of Service)

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini:

1. Untuk mengetahui tingkat hambatan samping terhadap pelayanan jalan 

pada Jalan S. Parman Padang.

2. Mengetahui derajat kejenuhan yang terjadi akibat pengaruh hambatan 

samping pada ruas Jalan S. Parman Padang.

3. Mengetahui kecepatan tempuh yang terjadi akibat pengaruh hambatan 

samping pada ruas Jalan S. Parman Padang.

4. Mengetahui waktu tempuh yang terjadi akibat hambatan samping pada 

ruas Jalan S. Parman Padang.

5. Mengetahui tingkat pelayanan ruas Jalan S. Parman Padang akibat 

hambatan samping.

F. Manfaat Peneletian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian tugas akhir ini adalah: 

1. Memberikan alternatif atau solusi untuk kemacetan akibat hambatan 

samping yang terjadi pada Jalan S. Parman Padang, sehingga pada waktu 



yang akan datang ruas jalan dapat memberikan kenyamanan dan

pelayanan yang lebih baik bagi pemakai jalan tersebut.

2. Sebagai informasi bagi masyarakat dan pihak-pihak yang berkompeten 

sehingga bisa menjadi bukti ilmiah bahwa keberadaan pedagang kaki lima, 

parkir /kendaraan berhenti sembarangan di badan jalan akan mengganggu 

kelancaran arus lalu lintas yang pada akhirnya akan berakibat kepada 

meningkatnya tundaan arus lalu lintas.






